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A B S T R A K 

Di zaman revolusi industri 4.1, teknologi berkembang sangat cepat 
sehingga guru dan siswa harus bisa mengaplikasikannya dengan bijak. 
Oleh karena itu, penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 
menjadi sangat penting di era ini. Berdasarkan hal tersebut tujuan 
penelitian ini yaitu menganalisis Variasi Media Pembelajaran Berbasis 
TPACK yang Digunakan Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia. Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif-kualitatif. Populasi penelitian ini 
yaitu mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Kategori 
1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia yang berjumlah 33 orang. Metode 
yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu metode dokumetasi dan 
observasi. Teknik yang digunakan untuk mengolah data yaitu analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yaitu variasi media pembelajaran 
berbasis technological pedagogical content knowledge (TPACK) yang 
digunakan mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan 
Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia meliputi salindia, video 
youtube, google form, kahoot, quizziz, group whatsApp, google 
classroom, canva, instagram, dan google drive. Implementasi variasi 
media pembelajaran berbasis technological pedagogical content 
knowledge (TPACK) yang digunakan secara umum implementasi variasi 
media pembelajaran berbasis TPACK yang lebih banyak menggunakan 
media salindia, video pembelajaran, group whatsApp, dan google form. 
 

A B S T R A C T 

In the era of industrial revolution 4.1, technology is developing very quickly, so teachers and students 
must be able to apply it wisely. Therefore, using technology as a learning medium is crucial in this era. 
This research aims to analyze variations in TPACK-based learning media used by professional 
teacher education (PPG) students in category 1 wave 2 positions in Indonesian. This type of research 
is descriptive-qualitative research. The population of this research is 33 students of Professional 
Teacher Education (PPG) in Category 1 Phase 2 Indonesian Language. The methods used to collect 
data are documentation and observation methods. The technique used to process data is qualitative 
descriptive analysis. The results of the research are variations in learning media based on 
technological pedagogical content knowledge (TPACK) used by Teacher Professional Education 
(PPG) students in Category 1 Wave 2 Indonesian Language positions, including slides, YouTube 
videos, Google Forms, Kahoot, Quizziz, WhatsApp groups, Google Classroom, Canva, Instagram and 
Google Drive and implementing variations in learning media based on technological pedagogical 
content knowledge (TPACK), which are generally used, implementation of variations in TPACK-based 
learning media, which mostly use slide media, learning videos, WhatsApp groups and Google forms. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan mengajar, tetapi mereka juga 
harus menguasai variabel yang diperlukan untuk menjadi guru profesional. Guru yang profesional adalah 
guru yang memiliki standar profesional, serta harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial (Salmawati et al., 2017; Setiyowati & Arifianto, 2020). Salah satu kompetensi 
penting yang harus dimiliki guru dan calon guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik 
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mengacu pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan interaksi 
dengan siswa (Fahmi et al., 2018; Setiyowati & Arifianto, 2020). Dengan kata lain, keterampilan dasar 
mengajar adalah bagian dari pedagogi. Guru harus memiliki keterampilan mengajar yang sangat baik dan 
mampu menjalankan peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar sangat 
penting dalam membentuk kinerja guru yang baik. Keterampilan dasar merupakan keterampilan standar 
yang harus dimiliki oleh semua orang yang berprofesi sebagai guru (Ambarita, 2020; Mulyana, 2017). 
Keterampilan mengajar ini merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh semua guru dengan baik dan 
benar dan diharapkan dapat menghasilkan siswa yang berkualitas dalam berbagai hal. 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran guru harus memiliki variasi mengajar tidak hanya variasi 
mengajar keterampilan, tetapi juga variasi mengajar dalam menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah alat bantu pendidikan yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi 
kepada siswa (Fitriyana et al., 2020). Media ini dapat merangsang pikiran, emosi, perhatian, dan keinginan 
siswa untuk belajar. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru saat menggunakan media dalam 
kegiatan pembelajaran adalah bagaimana menggunakan media pembelajaran (Kuswanto & Walusfa, 2017; 
Rohmawati & Kristanto, 2018). Oleh karena itu, penggunaan media mengajar sangat memengaruhi 
kualitas proses belajar mengajar. Menggunakan teknologi untuk menjelaskan materi kepada siswa dapat 
membantu siswa memahami lebih baik apa yang mereka pelajari dan meningkatkan kemampuan mereka 
(Khairunnisa & Ilmi, 2020; McDougall & Potter, 2019). Guru harus mampu mengikuti perkembangan 
zaman digital ini. Kurikulum Merdeka Belajar menginginkan bahwa siswa dapat beradaptasi dengan dunia 
teknologi saat ini, guru harus terampil tidak hanya dalam mengajar tetapi juga dalam menggunakan media 
berbasis teknologi. Secara umum, teknologi berarti memberikan banyak kemudahan dalam pembelajaran 
(Indarta et al., 2022; Priantini et al., 2022). 

Teknologi juga sangat memengaruhi pendidikan. Perannya yang saling terkait, keduanya semakin 
tidak dapat dipisahkan. Teknologi memungkinkan siswa untuk terlibat dalam berbagai proses 
pembelajaran dan mengeksporasi lebih banyak pengetahuan (Rohman & Susilo, 2019; Yufita et al., 2021). 
Para pendidik juga dapat menggunakan teknologi sebagai alat bantu untuk mempermudah proses 
pendidikan. Inovasi pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat pembelajaran di kelas lebih 
menyenangkan. Guru harus inovatif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. Kurikulum ini 
menyatakan bahwa guru yang inovatif dan kreatif memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran karena tujuan pendidikan tidak hanya memanusiakan manusia, tetapi juga 
menciptakan manusia yang kompetitif terhadap kemajuan teknologi (Kuswanto & Walusfa, 2017; 
Noverdika, 2021). Namun saat ini masih banyak guru yang kesulitan dalam menggunakan teknologi. 
Temuan sebelumnya juga mengungkapkan bahwa masih banyak guru yang kesulitan dalam merancang 
media pembelajaran berbasis digital (Oktarina et al., 2021; Riwu et al., 2018). Penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa masih kurangnya media pembelajaran digital yang mendukung kegiatan 
pembelajaran, sehingga guru harus mampu mengembangkan skill penggunaan teknologi dengan baik 
(Siregar et al., 2022).  

Pengetahuan konten pedagogis teknologi (TPACK) adalah pengetahuan tentang kemampuan guru 
untuk menggunakan teknologi berdasarkan analisis karakteristik bahan ajar dan aspek pedagogik. 
Pedagogi dan kombinasi materi yang digunakan disesuaikan dengan konteks pembelajaran. Kerangka 
kerja TPACK menjelaskan tiga jenis pengetahuan teknologi yakni pengetahuan teknologi, pengetahuan 
konten teknologi, dan pedagogik teknologi (Absari et al., 2020; Reyes et al., 2017). Ketiga pengetahuan dan 
keterampilan ini sangat penting bagi guru karena memengaruhi cara mereka mengajarkan materi kepada 
siswa. Kompetensi TPACK itu sendiri mempengaruhi kemampuan guru dalam mengajar. Hal ini dimulai 
dengan memberikan guru pengetahuan tentang model dan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
Selanjutnya, guru diberi kebebasan untuk memilih materi, metode, model pembelajaran, dan teknologi 
sebagai media dalam proses pembelajaran. TPACK mengacu pada konsep dukungan teknologi dan teknik 
pedagogis dukungan teknologi untuk mengajarkan materi konten kepada siswa dengan cara yang 
konstruktif (Rohmitawati, 2018; Syamdianita & Cahyono, 2021). Guru membutuhkan pengetahuan konten 
pedagogik teknologi untuk membangun TCK, PCK, dan TPACK. Pembelajaran yang ditingkatkan dengan 
teknologi dapat membantu guru untuk membangun hal tersebut, salah satu pembelajaran yang dapat 
menghubungkan ketiga elemen tersebut adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media 
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang memberikan 
informasi. 

Salah satu jenis media yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan ketiga unsur tersebut 
adalah media berbasis teknologi. Media berbasis teknologi adalah metode penyampaian materi 
pembelajaran dimana materi tesebut disimpan dalam bentuk digital atau teknologi yang terintegasi yang 
digunakan untuk menangani informasi dan membantu komunikasi (Rohman & Susilo, 2019). Fungsi 
utama dari media pembelajaran berbasis teknologi adalah sebagai alat bantu untuk mempengaruhi 
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kondisi lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 
juga dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan menyajikan data dengan cara yang menarik dan 
terpercaya sehingga dapat membantu keefektifan proses pembelajaran dan memperlancar penerimaan 
informasi. Temuan sebelumnya juga mengungkapkan bahwa guru yang menggunakan media pembelajaran 
digital dalam kelas dapat meningkatkan suasana belajar yang inovatif sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa yang meningkat (Kuswanto & Walusfa, 2017; Munandar et al., 2018). Penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa media pembelajaran digital sangat diperlukan pada saat ini (Mukaromah, 2020; 
Winatha et al., 2018). Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini yaitu menganalisis Variasi Media 
Pembelajaran Berbasis TPACK yang Digunakan Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan 
Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif-kualitatif. Penelitian kualitatif menekankan analisis 
proses berpikir secara induktif, berkaitan dengan dinamika hubungan antara fenomena yang diamati 
dnegan mengggunaka logika ilmiah. Pendekatan kualitatif memiliki tujuan mengeksplorasi makna dibalik 
realita.  Metode penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena mengkaji gambaran mengenai Variasi Media 
Pembelajaran Berbasis technological pedagogical content knowladge (TPACK) yang digunakan oleh 
Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) bahasa Indonesia Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 di 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Profesi Guru 
(PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI Mahadewa Idnonesia 
yang berjumlah 33 orang.  

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu metode dokumetasi dan observasi. 
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menonton video praktik mengajar mahasiswa Pendidikan 
Profesi Guru  (PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia melalui youtube dan metode 
observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang variasi media pembelajaran berbasis technological 
pedagogical content knowledge (TPACK) apa saja yang digunakan  mahasiswa Pendidikan Profesi Guru  
(PPG) Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia dan bagaimana 
implementasiannya di kelas saat mengajar menggunakan media pembelajaran berbasis technological 
pedagogical content knowledge (TPACK). Teknik yang digunakan untuk mengolah data yaitu analisis 
deskriptif kualitatif. Seluruh data yang telah dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan metode 
observasi selanjutnya diidentfikasi sesuai kenyataan yang ada di lapangan. Identifikasi ini dilaksanakan 
terhadap mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa 
Indonesia yang menjadi subjek penelitian. Kemudian, data tersebut diidentifkasi secara sistematis 
berdasarkan sub-sub masalahnya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil penelitian tentang variasi media pembelajaran berbasis technological pedagogical content 

knowladge (TPACK) yang digunakan mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 
Gelombang 2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun Akademik 2022/2023. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode observasi namun yang diobservasi adalah dengan 
menonton video praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Profesi Guru  (PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 
Gelombang 2 Bahasa Indonesia secara berulang-ulang untuk mendapatkan berbagai macam variasi media 
pembelajaran yang digunakan dan implementasiannya terhadap media pembelajaran. Adapun hasil 
penelitian ini dijabarkan menjadi dua yaitu sebagai berikut: Pertama, variasi media pembelajaran berbasis 
TPACK yang digunakan mahasiswa PPG dalam jabatan K1 G2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI 
Mahadewa Indonesia. Berdasarkan video praktik mengajar mahasiswa Pendidikan Profesi Guru  Dalam 
Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia yang berjumlah 33 orang peneliti menemukan 27 
orang yang ada video praktik mengajar yang sudah dibagikan di akun youtube. Berdasarkan hasil 
observasi dengan menonton video praktik mengajar melalui youtube terhadap seluruh mahasiswa 
Pendidikan Profesi Guru  (PPG) Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia secara umum 
variasi media pembelajaran berbasis technological pedagogical content knowledge (TPACK) yang 
digunakan meliputi salindia, video youtube, google form, kahoot, quizziz, group whatsApp, google 
classroom, canva, instagram, dan google drive.  

Salindia adalah serangkaian gambar, termasuk teks yang diproyeksikan ke permukaan datar 
untuk dilihat secara berkelompok. Jenis tayangan salindia yang paling terkenal saat ini adalah tayangan 
salindia komputer, yang sering digunakan untuk menyampaikan pelajaran atau pidato. Youtube adalah 
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situs berbagi video online paling popular di kalangan masyarakat, dan dengan menggunakan youtube 
sebagai media pembelajaran memungkinkan guru untuk menciptakan kondisi dan suasana yang sama 
dengan pembelajaran tatap muka di kelas. Google Forms adalah layanan yang memungkinkan pengguna 
untuk membuat survei, formulir berbasis online yang berisi pertanyaan atau kuesioner yang dapat 
dikustomisasi. Kahoot merupakan aplikasi permainan jadi manfaat yang didapat dalam pembelajaran 
adalah dapat merangsang minat peserta didik, memantau minat peserta didik, proses pembelajaran 
menjadi menarik.  

Quizizz merupakan aplikasi game edukasi yang bersifat naratif dan fleksibel yang tidak hanya 
dapat digunakan sebagai sarana penyampaian materi edukasi, namun quizizz juga dapat digunakan 
sebagai media penilaian pembelajaran yang menarik dan menghibur. WhatsApp group adalah layanan 
grup diskusi yang dapat menampung lebih dari 200 peserta; anggota whatsapp grup dapat berbagi 
informasi dan berdiskusi secara online melalui ruang virtual tersebut. Google classroom adalah alat 
pembelajaran online yang memungkinkan guru dan siswa untuk terhubung secara online kapan pun dan 
dimana pun. Canva adalah aplikasi desain grafis yang memudahkan untuk mendesain berbagai macam 
materi kreatif secara online. Anda dapat dengan mudah membuat berbagai desain secara online, termasuk 
kartu ucapan, poster, brosur, infografis, dan presentasi. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan 
video. Instagram memungkinkan pengguna untuk mengambil foto, merekam video, menerapkan filter, 
dan membagikannya ke berbagai layanan media sosial lainnya. Google drive adalah layanan penyimpanan 
berbasis awan gratis yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan dan mengakses file secara online. 
Layanan ini menyinkronkan dokumen, foto, dan file lain yang disimpan di semua perangkat pengguna, 
termasuk perangkat seluler, tablet, dan PC. 

Kedua, implementasi variasi media pembelajaran berbasis TPACK yang digunakan mahasiswa 
PPG K1 G2 Bahasa Indonesia di Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Penelitian ini melakukan 
observasi kepada mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia 
yang berjumlah 27 orang. Dari observasi dan dokumentasi yang di amati  video praktik mengajar yang 
dilakukan oleh mahasiswa PPG Dalam jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia dalam 
mengimplementasikan variasi  media pembelajaran berbasis TPACK. Adapun hasil analisis implementasi 
media berbasis TPACK dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Implementasi Media Berbasis TPACK Mahasiswa PPG dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 

Responden 
Jenis Media yang 

digunakan 
Keterangan 

Responden 1 Media salindia Digunakan saat memasuki kegiatan inti pembelajaran 

Responden 2 
Media salindia dan 

video pembelajaran 

Media salindia dan video pembelajaran digunakan pada awal 
pembelajaran saat melaksankan apersepsi dengan 
memberikan pematik I dan II, pemantik I menunjukkan 
gambar dan pemantik II menayangkan video yang dilakukan 
untuk mengaitkan materi yang akan dibahas, yaitu teks 
persuasif 

Responden 3 
Media salindia, 

video pembelajaran, 
dan quizizz 

Media salindia digunakan saat di awal pembelajaran dari 
menyampaikan kesepakatan kelas, menanyakan materi 
pertemuan sebelumnya, menyampaikan kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, dan memberikan apersepsi sambung 
kata melalui foto yang ditayangkan di depan.  Untuk video 
pembelajaran digunakan juga saat melakukan apersepsi 
dengan menayangkan video pembelajaran orang berpidato 

Responden 4 
Media google 

classroom, canva, 
dan instagram 

Media google classroom digunakan saat kegiatan awal sampai 
inti pembelajaran berlangsung, dimana google classroom 
digunakan untuk membagikan tes awal/pretest, mengirim 
tugas hasil kerja kelompok dan dipresentasikan, dan 
membagikan tes akhir/postest 

Responden 5 
Media video 

pembelajaran dan 
quizizz 

Media video pembelajaran digunakan saat kegiatan inti 
pembelajaran, menayangkan video pembelajaran sebagai 
awal materi pembelajaran dan menayangan video cerpen 
sebagai latihan tugas sebelum mengerjakan tugas yang 
sesungguhnya, sedangkan untuk materi pembelajaran 
dijelaskan dengan perbantuan buku paket. Akhir 
pembelajaran melakukan evaluasi dengan meng gunakan 
media quiziz untuk melakukan tes akhir/posttest. 
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Responden 
Jenis Media yang 

digunakan 
Keterangan 

Responden 6 
Media yaitu salindia, 

group whatsapp, 
dan google form 

Media salindia digunakan saat di awal sampai inti kegiatan 
pembelajaran mulai dari menyampaikan tujuan 
pembelajaran, masuk kegiatan inti pembelajaran di awal. 
Respoden menampilkan gambar tomat untuk mengaitkan 
dengan materi yaitu menulis teks deskripsi dan menjelaskan 
materi dengan bantuan salindia. Untuk media group 
whatsapp digunakan unuk mengirim link video untuk disimak 
oleh siswa dan menerima link tes akhir/posttest. 

Responden 7 

Media yaitu quizizz, 
video pembelajaran, 

group whatsapp, 
salindia dan google 

form 

Media quizizz digunakan saat awal pembelajaran dimana 
quizizz digunakan sebagai tes awal/pretest. Kemudian 
menayangkan sebuah video pembelajaran, dan mengirim 
bahan ajar melalui group whatsapp serta menyampaikan 
tujuan pembelajaran menggunakan media salindia. Akhir 
pembelajaran melakukan tes akhir/posttest menggunakan 
media google form. 

Responden 8 

Media yaitu salindia, 
google form, 

classroom, dan 
video 

Media salindia digunakan di awal pembelajaran, 
menyampaikan materi teks ulasan, menyampaikan indikator 
dan tujuan pembelajaran. Tes awal/pretest menggunakan 
google form dimana linknya dikirim melalui google classroom 

Responden 9 

Media yaitu video, 
salindia, google 
form dan group 

whatsapp 

 

Responden 10 
Media salindia dan 

video pembelajaran 

Media salindia dan video pembelajaran digunakan saat 
kegiatan inti pembelajaran dimana Yogi menjelaskan materi 
teks eksplanasi menggunakan salindia terlebih dahulu setelah 
itu menayangkan video pembelajaran sebagai awal materi 
pembelajaran dan menayangan video untuk diamati oleh 
siswa 

 
Respondedn 11 menggunakan Salindia, group whatsapp, video pembelajaran, dan google form. ” 

Salindia digunakan di awal dan inti pembelajaran. Group whatsapp digunakan untuk mengirim link tes 
awal dan tes akhir di group kelas peserta didik. Tes awal/pretest dan tes akhir/postest menggunakan 
media google form”. Responden 12 menggunakan Salindia, google classroom dan video pembelajaran. 
Media salindia digunakan di awal hingga inti Google classroom di sini digunakan sebagai melaksanakan 
tes awal/pretest. Sedangkan untuk video pembelajaran digunakan di kegiatan inti pembelajaran. 
Responden 13 menggunakan Group whatsapp, salindia dan google form. Responden 14 menggunakan 
Google form, video pembelajaran dan salindia. ” Media google form digunakan di awal pembelajaran yaitu 
tes awal dimana link pretest dibagikan melalui grup kelas”.  

Responden 15 menggunakan Video pembelajaran, youtube, google form, group whatsapp, 
salindia dan quizizz. Responden 16 menggunakan Salindia, video dan google form. Responden 17 
menggunakan Salindia, google form dan video pembelajaran. Responden 18 menggunakan Salindia dan 
group whatsapp. Respondend 19 menggunakan Salindia dan video pembelajaran. Responden 20 
menggunakan Salindia, video pembelajaran dan google form. Responden 21 menggunakan Group 
whatsapp, video pembelajaran, salindia dan google form. Respondend 22 menggunakan Salindia, quizizz 
dan video pembelajaran. Responden 23 menggunakan Salindia, video pembelajaran, kahoot dan google 
form. Respondedn 24 menggunakan Gooogle form, group whatsapp, video pembelajaran, salindia dan 
canva. Responden 25 menggunakan Salindia dan video pembelajaran. Respondedn 26 menggunakan  
Salindia, video pembelajaran, group whatsapp dan google form. Responden 27 menggunakan Google form 
dan salindia. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukan secara umum implementasi variasi media pembelajaran berbasis 
TPACK yang lebih banyak digunakan mahasiswa PPG Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia hampir 
sama yaitu dengan menggunakan media salindia, video pembelajaran, group whatsApp, dan google form. 
Adapun pemaparan setiap media pembelajaran tersebut yaitu sebagai berikut. Pertama, media salindia. 
Salindia, juga dikenal sebagai slide, adalah sekumpulan gambar yang menampilkan teks dan 
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diproyeksikan ke permukaan datar untuk dilihat oleh siswa. Hasil analisis menunjukan media salindia 
sebagai media utama dalam proses penyampaian materi. Melalui salindia, guru dapat menyajikan materi 
dengan tampilan yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Salindia sangat efektif sebagai media 
pembelajaran karena memungkinkan guru penyaji menambahkan daya tarik pada ide-ide yang dibuat 
untuk tujuan tersebut. Fungsi salindia dalam pembelajaran di kelas adalah membuat materi lebih mudah 
dipahami dan menarik siswa. Materi yang menarik membuat siswa tertarik dan mendorong mereka untuk 
belajar lebih banyak setelah kelas berakhir. 

Kedua, video pembelajaran. Video memberikan kemudahan bagi manusia dalam mendapatkan 
sebuah informasi, pengetahuan dan hiburan. Begitu juga dalam dunia pendidikan video sangat 
memberikan efek positif dalam proses belajar mengajar (Yunita & Wijayanti, 2017). Video pembelajaran 
merupakan salah satu media yang memiliki unsur audio (suara) dan visual (gambar) (Patriani & 
Kusumaningrum, 2020). Media pembelajaran, video sangat berperan dalam memberikan informasi dari 
guru untuk siswa (Pagarra & Idrus, 2018; Ulyana et al., 2019). Video pembelajaran yang diambil melalui 
YouTube untuk membantu guru memberikan contoh materi pembelajaran. Video dapat disajikan 
berulang-ulang jika siswa masih belum memahami. Hal ini dapat mendorong dan selalu meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar dengan menggunakan video pembelajaran. Penggunaan media video dalam 
pembelajaran memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan secara luas dan 
memberikan efek pembelajaran yang lebih nyata (Rahmayani, 2019). Dengan demikian, penggunaan 
media video dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
Temuan sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan media video pembelajaran dapat 
menciptakan kegiatan belajar positif yang dapat meningkatkan motivasi belajar (Carolin et al., 2020; 
Fauzan & Rahdiyanta, 2017). Penelitian lain juga menegaskan bahwa video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Candra & Negara, 2021; Febriani, 2017).  

Ketiga, group whatsApp. Group whatsApp sebagai media perantara membantu guru mengirim 
link tes awal/tes akhir; membantu guru mengirim materi pembelajaran, dan lain sebagainya. Whatsapp 
adalah aplikasi yang paling populer saat ini untuk berkomunikasi melalui internet karena gratis, mudah 
digunakan, dan memungkinkan percakapan dengan teks, suara, dan video (Miyanti, 2021; Mulyono et al., 
2021). WhatsApp juga dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan, nilai ulangan, dan sikap siswa 
selama pembelajaran di sekolah. Misalnya, itu dapat mengevaluasi kegiatan selama pembelajaran. Saat 
siswanya menjadi pelaksana, seorang guru dapat memberikan nasihat yang konstruktif. Kelebihan 
Whatsapp yaitu dengan grup WhatsApp, guru dan siswa dapat bertanya jawab atau berbicara lebih santai 
tanpa terfokus pada guru seperti pembelajaran di kelas (Daheri et al., 2020; Sahidillah & Miftahurrisqi, 
2019). Peserta didik dapat dengan mudah mengirim balik pekerjaan mereka, baik melalui chat group, 
gambar, video, atau soft file lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran. Temuan sebelumnya juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan whatsApp dapat memudahkan kegiatan pembelajaran (Sofyana & 
Rozaq, 2019; Suardika, 2020).  

 Keempat, google form. Salah satu bagian dari layanan Google Docs adalah Google Form. Google 
form digunakan sebagai tes awal/tes akhir untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik dalam 
mengingat dan memahami materi yang disampaikan (Azis & Shalihah, 2020; Mulatsih, 2020). Aplikasi ini 
mudah digunakan, gratis, mudah digunakan, dan cukup baik untuk dikembangkan sehingga sangat cocok 
untuk siswa (Mashurwati, 2018). Untuk menggunakan formulir Google, kita harus memiliki akun 
universal Google, yaitu mendaftar di http://account.Google.com/login. Dalam bidang pendidikan, Google 
Form dapat digunakan untuk memberikan tugas latihan atau ulangan melalui web. Dengan pilihan 
aksesibilitas seperti read only (hanya dapat membaca) atau editable (dapat mengedit dokumen), aplikasi 
Google Form dapat dibagikan secara publik atau hanya kepada pemilik akun Google. Google Form sangat 
mudah digunakan dan fleksibel. Temuan sebelumnya juga mengungkapkan Google form membantu dalam 
pendidikan di sekolah (Lestari & Putra, 2020). 

Media pembelajaran dapat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
motivasi siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa sedemikian rupa 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar (Lutfi et al., 2021; Yunita & Wijayanti, 2017). Hasil 
penelitian juga mengungkapkan media pembelajaran dapat membantu kegiatan pembelajaran. Temuan 
lainnya juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran berdampak signifikan terhadap hasil belajar 
siswa (Qomariyah & Qalbi, 2021; Rahim et al., 2020). Media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, emosi, perhatian dan kemampuan siswa, serta dapat memfasilitasi 
proses belajar mengajar.  Dampak penggunaan variasi media pembelajaran TPACK yang digunakan dapat 
dilihat dari respon siswa, yaitu siswa lebih aktif belajar jika menggunakan media yang bervariasi karena 
membuat siswa tidak cepat bosan menerima materi yang diajarkan. TPACK melibatkan kemampuan guru 
dalam memahami pembelajaran yang ditawarkan kepada siswa. Di era serba teknologi seperti sekarang 
ini, guru diharapkan mampu mengintegrasikan TPACK.  
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4. SIMPULAN 

Hasil analisis data menunjukan bahwa variasi media pembelajaran berbasis technological 
pedagogical content knowledge (TPACK) yang digunakan mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia meliputi salindia, video youtube, google form, 
kahoot, quizziz, group whatsApp, google classroom, canva, instagram, dan google drive. Implementasi 
variasi media pembelajaran berbasis technological pedagogical content knowledge (TPACK) yang 
digunakan mahasiswa Pendidikan Profesi Guru  (PPG) Kategori 1 Gelombang 2 Bahasa Indonesia di 
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia secara umum implementasi variasi media pembelajaran berbasis 
TPACK yang lebih banyak digunakan hampir sama, yaitu dengan menggunakan media salindia, video 
pembelajaran, group whatsApp, dan google form.  
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